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ABSTRAK

Saluran distribusi tenaga listrik legangan menengah di donesia ada yang
mempergunakan saluran kabel bawah tanah dan saluran wdara vang melintas di udara
terbuka. Karena sebagian besar saluran distribusi tegangan menengah di Indonesia
menggunakan seluran wdara yang melintas di udara terbuka, maka pada saluran udara
ini akan banvak mengalami gangguan yang tidak dapar ditindari saperti ganssuan
karena petir, gangguan vang diakibatkan pepohonan atau binatang. Gangguan pada
sistem distribust pada umumnya merupakan gangguan hubung singkar amtar fasa, tiga
fasa, dua fasa ketanah, satu fusa ke tanch. Gangguan hubung singkar ini, dapa
mengakibatkan timbulnya arus lebih / arus hubung singkat vang lamanva tergantung
pada sefelan relai yang ada pada owrgoing feeder. Untuk itu diperlukan sistem proteksi
untuk mengatasi hal tersebut. Relay OCR (Over Current Relay) merupakan relay arus
lebih vang digunakan wntuk memproteksi pemyulang dari gangguan hubung singkat
antar fasa, sedangkan relay GFR (Ground Fault Relay) meruapakan relay arus lebih
vang digunakan untuk memproteksi penvulang dari gangguan hubung singkat fusa-
tanah.

Untuk it perlu  diketahui  besarnya arus  gangguan  sebelum  kejadian
sesungguhmva, Perhitungan arus gangeuon  didapatkan dengan metoda  komponen
simetris dari rangkaian ekivalen sistemnya. Berdasarkan perhitungan diperoleh arus
hbune singkat maksimum gangguan 30 = 7435 A, 20 = 6607 4, 2@ — tanah = 6680
1 1 — tanah = 288,144 A pada penyvulang GOR.A.Salim ( SKTM ) dan arus hubung
singkat maksimum gangguan 3@ = 7332 A, 20 = 6498 A, 2@ — tanah = 6571 A, 1@
tanah = 287,993 A pada penyulang Marapalam ( SUTM ). Dalam menentukan setting
witnk TMS ground fault relay dibutuhkan nilai arus gangguan hubung  singkat
maksimum dan minimum satu fasa - tanah pada penvulang tersebut, sedangkan untuk
TMS over current relay dibutulkan nilai arus gangguan maksimum tiga fasa serta arus
teban pada peryilang 20 KV tersebut. Berdasarkan perhitungan diperoleh setting nilai
IMS untuk ground fault relay 0.034 detik dan TMS untuk over current relay adalah
iaal detik pada peryulang GOR.A.Salim dan pada penyulane Marapalam diperoleh

Ating milai TMS wntuk ground foult velay 0.035 detik dan TMS untuk over current
leny adalah 0,052 detik.

vwords : Proteksi, OCR (Over Current Relay), GFR (Ground Fault Relay)



BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Dava listrik yang disalurkan melalui sistem distribusi tenaga listeik ke pemakai
harus mempunyai mutu dan keandalan yang tinggi. Akan tetapi bagaimanapun baiknya
suatu sistem, gangguan tidak bisa sama sekali dibindarkan. Gangguan pada umumnya
herupa gangguan hubung singkat antar fasa atau fasa dengan tanah, dua fasa ke tanah
[6]. Gangguan hubung singkal semacam ini dapat menimbulkan arus vang besar dan
dapal merusak peralatan pada sistem tenaga listrik seperti transformator dava, current
tramsformaior ( CT ), potential transformator ( '1), kapasitor, kabel, dsh, Oleh karena
itu diperlukan sistem proteksi untuk dapat melindungi peralatan listrik vang digunakan
dari berbagai macam bentuk gangguan dan harus dapal meminimalkan akibat dari
gangguan tersebut [4].

Saluran distribusi tenaga listrik tegangan menengah di Indonesia ada vane
mempergunakan saluran kabel bawah tanah dan saluran udara vang melintas di udara
terbuka [9]. Karena sebagian besar saluran distribusi tegangan menengah di Indonesia
menggunakan saluran udara yang melintas di udara terbuka, maka pada saluran udara
ni akan banyak mengalami gangguan yang tidak dapat dihindari saperti gangguan
karena petir, gangguan yang diakibatkan pepohonan atau binatang, Gangpuan pada
sistem distribusi pada umumnya merupakan gangguan hubung singkat antar fasa, tiga

fisa. dua fasa ketanah, satu fasa ke tanah. Gangguan hubung singkat ini, dapat



mengakibatkan timbulnya arus lebih / arus hubung singkat vang lamanva tergantung
pada setelan relai yang ada pada owtgoing feeder [6).

Relay OCR (Over Current Relay) merupakan relay arus lebih vang digunakan
untuk memproteksi penyulang dari gangguan hubung singkat antar fasa, sedangkan
relay GER {Ground Fuult Relay) meruapakan relay arus lebih vang digunakan untuk
memproteksi penyulang dari gangguan hubung singkat fasa-tanah .

Pada tupgas akhir ini akan dibahas mengenai sistem pengamanan pada penvulang
20 kV dari gangguan hubung singkat fasa — tanah, fasa - fasa dengan mengeunakan relai

OCUR (Over Current Relay) dan GFR (Grownd Fault Relay) / relai arus lebih.

1.2, Tujuan dan Manfaat Penulisan

Tujuan penulisan adalah untuk mengetahui bagaimana sistem proteksi arus lebih
pada saluran penyulang 20 KV jaringan distribusi dengan menggunakan relai OCR
(Cver Current Relay) dan GFR (Ground Fawlt Relay) / relai arus lebih.

Manfaat penulisan terutama pada pihak penyedia tenaga listrik dan juga
mahasiswa adalah sebagai salah satu cara untuk melakukan perhitungan terhadap arus

cangguan hubung singkat dan setelan relai proteksi arus lebih pada penyvulang 20 kV.

1.3, Batasan Masalah

Dari permasalahan yvang telah disebutkan diatas maka topik dari wgas akhir ini
“nva akan dibatasi pada perhitungan arus gangguan hubung singkat 1 lasa —anah, 2
=2 - lanah. 2 fasa. 3 fasa. dengan impedansi gangguan 7y = 0, MVA hubung singkat

< 130 KV digunakan pada Kondisi maksimum serta pembahasan mengenai relai OCR



dan GFR / relai untuk pengaman arus lebih fasa — fasa, fasa - tanah sehagai pengaman

dari penyulang sisi 20 kV sistem 3 fasa jaringan radial,

1.4.  Metode Penelitian

Untuk memperoleh data informasi secara lengkap, tepat dan jelas, maka penulis

menerapkan beberapa metode penelitian. Adapun metode-metode tersebut jalah -

a.

Pengumpulan Data, yvang terdiri dari:

»  Metode Obscrvasi

Metode observasi adalah suatu cara mengumpulkan data dengan cara
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek kegiatan vang ada

hubungannya dengan penelitian,

e Metode wawancara

Metode wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data dengan anya
Jawab sambil bertatap muka antara si penanya dengan pewawancara Yang
ahli dibidang sistem proteksi tenaga listrik kuhusunya pada sistem distribusi
20 kV.

o Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah svatu cara pengumpulan data dengan cara
mempelajari dan memahami data yang bersumber dari catatan  atau

dokumen yang tersedia.
Melakukan perhitungan arus gangguan hubung singkat vang terdini dari:

» Melakukan perhitungan impedansi sumber
e Melakukan perhitungan impedansi transformator

s Melakukan perhitungan impedansi penyvulang
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Relai proteksi arus lebih yang ada pada penyulang 20 kV GIS Simpang Haru
diantaranya over current relay / OCR ( proteksi arus lebih untuk gangguan anlar
fasa ) dan ground fault relay / GFR (proteksi arus lebih untuk gangpuan fasa —
tanah) tipe MiCOM P122 dengan karakteristik invers time.

Berdasarkan perhitungan diperoleh arus hubung singkat maksimum gangguan
3 = 7455 A, 2 = 6607 A, 2 — tanah = 6680 A, 1D — tanah = 288.144 A
pada penyulang GOR.A.Salim ( SKTM ) dan arus hubung singkat maksimum
gangguan 3@ = 7332 A, 20 = 6498 A, 24 — tanah = 6571 A, 1@ - tanah =
287,995 A pada penyulang Marapalam { SUTM ).

Dalam menentukan setting untuk TMS ground faulr relay dibutuhkan nilai arus
gangguan hubung singkat maksimum dan minimum satu fasa — tanah pada
penyulang tersebut, sedangkan untuk TMS over current relay dibutuhkan nilaj
arus gangguan maksimum tiga fasa serta arus beban pada penyulang 20 kV

tersebut, Berdasarkan perhitungan diperoleh setting mlai TMS untuk grownd

Jault relay 0,034 detik dan TMS untuk over current relay adalah 0.061 detik

pada penyulang GOR.A.Salim dan pada penyulang Marapalam diperoleh setting
mlai TMS untuk ground fault relay 0.035 detik dan TMS untuk over current

refay adalah 0,052 detik.
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